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ALSTRAK

MFenelitian i dilakukan eniuk mengetahui pelaku bisnis yang berperan di pasar
lernak, mekanisme transaksi jual beli di pasar ternak, untuk mengetahui sumber dan
jenis ernak yang diperjualbelikan serta untuk mengetahui efektifites pasar ternak
Batusangkar. Waktu penclitian dilakubkan dari wangeal & Desember 2007 sampai 24
Januart 2008, Metode penelition yang dilakukan adalah metode survai, dengan
responden sehanvak 113 orang vang ditctapkan secara sensus, Responden terdied dari
petermak, pedagang emak, pengelola pasar ternak, penjual rumput, pedagang
makanan {warung), tukang parkair, penjual kelengkapan ternak dan sopic mobil ternak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaku hisnizs vang berperan di pasar
ternak Batusangkar paling banyak  berumur 30-50 tahun vailu schesar 75,63 %
denpan tingkat pendidikan terakhir terbanvak SLTE yvaitu scbesar 38,20 %4, Pokerjaan
utarna pelaku bisnis lerbanyak vailu wiraswasta vaitu sebesar 54,78 %, Pelaku bisnis
di pasar ternak Batusangkar terdiri dari pelako bisnis ulama dan palaku bisnis
penunjang. Pelaku bismis utama berperan sebagai petemak dan pedagang temak,
sedangkan pelaku bisnis penenjang berperan sebagai pengelola pasar termak, penjual
rumnpul, sopir lransporlesi dernak, pedagang makanan (warung), tukang parkir dan
penjual kelengkapan ternak. IMroses pemasaran ternak di pasar termmak Batusangkar
terjaci antzra peternak denpan pedagang tomak, sesama pedaganz termak dan
pedagang pematong.

Ternak vang masuk ke pasar ternak Batusanokar berasal dard daerah Kecamatan
Lima Kaum, Kecamatan Partangan, Kecamatan Rambalen, Fecamatan Lintau Buo,
koecamatan Sungai Tarah, Kecamatan Sungavang, Kecamatan Padang Ganting.
Fecamatan X1 Kolo, Salok, Payekumbuh, Bukit Tinggi, dan Aceh. Jumlah transeksi

o

wang lerjadi di pasar ternak Batusangkar sebanvak 3233 transaksi, sedangkan jumlah

lermak yang masuk adalah sebanyak 5158 ckor, Dari data ini didapat cfckiifitas pasar
Batusanekar sebesar 62,68%.

Rala kunci @ Pelaku Bisnis, Sumber Termak, Mekanisme Tronseksi, Efektilias Pasar
Temak.



[. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pembangunan peternakan  di lndonesia bertzjuan uniuk meningkatkan
populasi termak, meningkatkan produksi dan muta hasil ternak agar dapa
memenuht permintaan pasar dan memperluas doerah pemassmn. Agar sistim
pemasaran  lebih  efekiifl dan  efisien bagi seorang  petemak  serta unluk
mendapatkan informasi pasar vang resmi dan keuntungan-keuntungan lain yang
akan diperoleh 51 pelernak, maka pemerintabh mengambil seato kebijakan dengan
jalan memperpendek saluran pemasaran dengan mengadakan fungsi fasilitas
berupa pendirian pasar ternak.

Pasar termmak berfungsi untuk mengembanghkan wsaha baik sebapai tempal
penjualan hasil temak mavpun tempat pembelian inpot produksi berupa sapi,
Kerbau, kamibnng dan domba. Pasar ternak Batusangkar merupakan salah sau
pasar ternak yang terdapal i Kabupaten Tanab Datar, Selain itu jupa pasar ternak
Batusangkar merupakan sumber informasi tentang harga temak. memperpendek
rantai tataniaga dan merupakan wadah pertemuan semua lapisan pedagang dan
petermak

Pasar termak Batusangkar merupakan pasar ternak vang cubup besar, sejak
berdirinva mengalami perkembimgan yang cukup pesat. Perkembangan tersebut
dapat dilihat das:

a. Dacrah lavanan pasar ternak Batusangkar yanp memiliki jangkavan cukup
laas tualak Banya dari daerah sckitar sclain it juga dari Juar daecal.
B Daa jumlah ternak masuk untek dipedualbelikan vang tiap bulannyva hampir

selalu mengalami peningkatan. 1al tersebut dapat dilihat pada Tabe] 1.



Tabel 1. Jumlah Temak Masok Pasar Ternak untuk Diperjualbelikan Tahun

2000
Temis Temak
Bukan sapi/kerbauf Ekor) Kambing{Ekor)
JTanunn 1.208 855
Februari 1304 547
hlarer |.369 FET
April 985 Bl
Mei a13 5378
Juni OB 139
Juli 1.033 (34
Agustus 1192 (19
Septemnber ai2 305
Oktober 1.037 Ras
MNovember 2201 1.153
Desember 4316 f.351]
Jumlah 17,357 14238

Sumber: Dnas Pasar Batusanghar 2008

Berdasarkan tabel diatas dapmt dilihat bahwa jumlah termak yang masuk
kepasar ternak Batusangkar pada tabun 2006 cendrung berfluktuasi, Jenis ternak
sapikerbau yang terbesar masuk kepasar termnak Batusangkar vaitu pada bulan
Desember dengan jumlah temak 4.316 ekor, sedangkan jemis temak sapi/kerbau
vang terkecil masuk pasar temak pada bulan September. Sedangkan uniuk jenis
ternak kambing yang terbesar masuk kepasar ternak Batusangkar vaitu pada bulan
Desember dengan jumlab ternak 6351 ¢kor dan wang terkecil pada bulan
september dengan jumlah temak 503 ekor.

Untuk memenuhi permintaan pasar terhadap ketersedimam lernak pada
pasar temak Batesangkar, maka dibutuhkan peean serta pihak-pihak vane terlibat
dalam proses jual beli vanp tefjadi pada pasar temak, baik pedopang, peternak,
pefugas pasar lernak. sena semua orang  vane lerlibat pada pasar ternak

Fatusamgkar,



A

Y. KESIMPULAN IDAN SARAN

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan kesimpulan bahwa
Pelaku bisnis yang berperan di pasar crnak Batusangkar paling banwvak

berumur 30-30 hun vaite schesar 7565 % dengan tingkat pendidikan
terakhir terbanyak SLTP vaitu sebesar 38,26 %. Pekerjaan wtama pelaku
bisnis terbanyak vaitu wirsswasia vaitu sebesar 5478 %. Pelalu bismis di
pasar ternak Datusangkar terdid dar pelaku bisnis utama dan palaku bisnis
penunjang. Pelaku bisnis utama berperan scbagal peternak dan pedagang
lernak, sedangkan pelaku bisnis penunjang berperan sehagai pengelola pasar
fernak, penjual rumput, sepic transportasi temak, pedagang  makanan

{warung), tukang parkir dan penjual kelengkapan ternak,

2. Dart mekanisme transaksi yvang terjadi distas dapat dilihat bahwa transaksi itu

laf

s

dapat terjadi antara peternak dengan pedagang ternak, sesama pedagang ternak
dan pedagang pemotong, Transaksi untuk seckor ternak dapat terjadi lebih dari
satu kali schingga antar pedagang dan peternak terjadi transaksi (imbal balik
sumber ternak vang masuk ke pasar ternak Batusangkar ini berasal dori dalam
dalam Kabupaten Tanah Datar yaitu dari Kecamaran Lima Kaum, Kecamatan
Pariangan, Kecamatan Fambatan, Kecamatan Lintan Buo, Kecamatan S
Tarab, Kecamatan Senpayang. Kecamalan Padang Ganting dan Kecamatan X1
Rota, Sedangkan vang berasal darl luar Kabupaten Tanah Datar vaitu dari
daerah Solok. Payakumbub, Bukit Tingei. Acch.

Ditinjau dari igjuan pasar ternak sebagai tempat transaksi, sclama 8 mingiu

jumlah ternak vang masuk ke pasar Ternak Batusangkar sebanyvak 5158 ckor
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i,

dan jumlab transaksi vang terjadi sebanyak 3233 ckor maka efekiifitas pasar
ternak yang dicapai 62,68 %, Artinva pasar ternak ini cukup efeknil” karena
transaksi jual beli temak yang terjadi herimbang dengan jumiah temak vang
miasuk ke pasar ternak Batusangkar,
SARAN

Perlunya perubaban dalam sistem transaksi di pasar ternak tersehut den wrin
sistem transaksi vang terbuka dan menggunakan timbangan ternak sehingwea
para peternak lebih termotifasi untuk membaws termaknva ke pasar termak,
Penggunaan timbangan dalam penentuan harpa temak akan meningkatkan
elektifitas pasar termak. Penggunan timbangan akan menghilangkan keraguan
peternak untuk membawa temaknya ke pasar. Semakin banyak ternak Ving
masuk kepasar termak diiringi dengan meningkatnya jumlah transaksi wang
terjadi maka pasar ternak akan semakin efektf. Oleh karena itu diharapkan
AT para petugas pasar ternak untuk mensosialisasikan pemakaian timbangan

ternak dalam penentuan harga.

i
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